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1.1. Latar Belakang 
Kelestarian DAS memiliki peranan yang sangat penting guna 
mengoptimalisasi daerah tangkapan hujan, menjaga kualitas air, mencegah banjir, 
kekeringan, maupun mengurangi aliran muatan tanah dari hulu ke hilir akibat erosi 
saat hujan. Namun, penurunan kondisi lingkungan di beberapa bagian sub DAS 
Citarum Hulu terus terjadi akibat dari perubahan fungsi lahan terbuka hijau menjadi 
kawasan pemukiman dan industri. Konversi lahan yang pesat secara tidak langsung 
mempengaruhi pergerakan air dalam tanah, sehingga ketika terjadi peningkatan 
aliran permukaan (run off) akan mempengaruhi pertahanan DAS terhadap erosi. Hal 
tersebut terjadi karena pertahanan DAS terhadap erosi tergantung utamanya pada 
tutupan lahan. Data dari UCBFM-team (2011) menyatakan bahwa “Terhitung sejak 
tahun 1900, aliran sungai terkait banjir telah meningkat hingga 20% dan perubahan 
tata guna lahan berkontribusi hingga 30% yang diamati dari aliran di Nanjung. 
Selain itu, Perubahan tata guna lahan juga mengakibatkan tingkat erosi dan 
sedimentasi yang semakin tinggi di hilir sungai maupun bagian hilir Waduk 
Saguling”.  
Tingginya laju erosi berdampak pada proses angkutan sedimen dalam 
jaringan sungai, yaitu proses degradasi dan pengendapan (deposition). Sedimentasi 
yang besar menyebabkan pendangkalan sungai maupun bangunan air di sekitarnya. 
Hal tersebut terjadi selama pengoperasian kolam retensi Cieunteung yang terletak 
di Kecamatan Baleendah. Kolam tersebut menerima aliran air dari anak Sungai 
Citarum, yaitu Sungai Cigado, dan menjadikan Sungai Citarum sebagai outlet dari 
kolam tersebut. Aliran air yang melewati inlet kolam ikut membawa angkutan 
sedimen dalam skala besar yang kemudian terus-menerus mengendap di dasar 
kolam. Hal tersebut menyebabkan semakin berkurangnya kapasitas dan fungsi 
penampungan air pada kolam retensi sehingga berpengaruh terhadap umur kolam 
retensi Cieunteung..  
Keberadaan kolam retensi Cieunteung memiliki peran untuk mengurangi 
dampak banjir di wilayah Kabupaten Bandung serta pasokan air baku untuk kota 
Bandung. Demikian besar peran kolam retensi Cieunteung bagi roda kehidupan
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masyarakat, namun akibat perubahan tata guna lahan yang cepat menyebabkan semakin 
meningkatnya laju erosi di sub DAS Citarum Hulu. Dampak perubahan lahan sangat 
mempengaruhi tingkat sedimen yang masuk ke waduk sehingga mengganggu pengoperasian 
waduk. Konservasi lahan di sub DAS Citarum Hulu sebagai upaya mengurangi laju erosi dan 
sedimentasi yang terjadi perlu dilakukan sehingga dapat berpengaruh dalam peningkatan umur 
kolam retensi Cieunteung. 
Oleh karena itu, penulis akan melakukan analisis mengenai laju erosi dan sedimentasi di 
daerah tangkapan kolam retensi Cieunteung dengan judul “Analisis Laju Erosi dan 
Sedimentasi dalam Memprediksi Umur Kolam Retensi Cieunteung Menggunakan 
Simulasi Model SWAT”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terjadi perubahan tata guna lahan yang tidak memperhatikan aspek lingkungan di sub 
DAS Citarum Hulu, telah menyebabkan kerusakan lahan disepanjang DAS. 
2. Kerusakan pada DAS salah satunya dikarenakan oleh peningkatan laju erosi yang 
sangat tinggi. 
3. Kadar erosi yang semakin tinggi memicu terjadinya sedimentasi dan mengakibatkan 
pendangkalan pada palung sungai, waduk, bahkan masuk ke jaringan prasarana air. 
4. Kawasan Baleendah, Bojongsoang, dan Dayeuhkolot merupakan dataran rendah dan 
bila terjadi hujan deras, maka sering terkena banjir akibat luapan Sungai Citarum. 
5. Aliran air Sungai Cigado dan luapan Sungai Cisangkuy akibat backwater, juga ikut 
membawa sedimen yang mengarah ke inlet kolam sehingga mengendap di dasar kolam 
retensi. 
6. Kurang tegasnya penerapan aturan-aturan khusus mengenai kegiatan pembangunan 
yang tidak terkendali dan dampaknya terhadap lingkungan. 
7. Tingginya tingkat bahaya erosi di sub DAS Citarum Hulu secara tidak langsung dapat 
memperpendek umur kolam retensi Cieunteung akibat dari endapan sedimen yang 
tinggi pada tampungan mati kolam. 
Dari beberapa identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka dalam penelitian ini 
diberikan batasan-batasan sebagai berikut:  
1. Analisis laju erosi pada sub DAS Citarum Hulu. 
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2. Analisis hubungan antara Indeks Bahaya Erosi (IBE) dan Koefisien Regim Sungai 
(KRS) sebagai indikator kerusakan DAS. 
3. Sedimentasi yang tinggi menyebabkan pendangkalan kolam dan memperpendek usia 
kolam retensi Cieunteung. 
4. Upaya konservasi lahan guna memperpanjang umur kolam retensi Cieunteung. 
Berdasarkan Batasan masalah yang ditentukan, maka penulis merumuskan masalah pada 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Berapa besar laju erosi yang terjadi di sub DAS Citarum Hulu dengan melakukan 
simulasi model menggunakan model SWAT? 
2. Bagaimana hubungan antara Indeks Bahaya Erosi (IBE) dan Koefisien Regim Sungai 
(KRS) pada sub DAS Citarum Hulu? 
3. Berapa lama umur kolam retensi Cieunteung berdasarkan lamanya sedimen memenuhi 
tampungan mati kolam (dead storage)? 
4. Bagaimana alternatif konservasi lahan dalam upaya menurunkan laju erosi di sub DAS 
Citarum Hulu sehingga berpengaruh dalam memperpanjang umur kolam retensi 
Cieunteung? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian Analisis Laju Erosi Dan Sedimentasi Dalam Memprediksi 
Umur Kolam Retensi Cieunteung menggunakan Simulasi Model SWAT, adalah sebagai 
berikut : 
1. Menganalisa besarnya laju erosi yang terjadi di DAS Citarum Hulu dengan melakukan 
simulasi model SWAT. 
2. Menganalisa hubungan antara Indeks Bahaya Erosi (IBE) dan Koefisien Regim Sungai 
(KRS) pada sub DAS Citarum Hulu. 
3. Memprediksi umur kolam retensi Cieunteung berdasarkan lamanya sedimen 
memenuhi tampungan mati kolam (dead storage). 
4. Menentukan alternatif konservasi lahan dalam upaya menurunkan laju erosi di sub 
DAS Citarum Hulu sehingga berpengaruh dalam memperpanjang umur kolam retensi 
Cieunteung. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian analisis umur kolam retensi Cieunteung 
yaitu memberi gambaran mengenai kegunaan model SWAT dalam melakukan simulasi model 
 
 
Rieva Septianita, 2019 
ANALISIS LAJU EROSI DAN SEDIMENTASI DALAM MEMPREDIKSI UMUR KOLAM RETENSI CIEUNTEUNG   MENGGUNAKAN 
SIMULASI MODEL SWAT 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repisitory.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  
mengenai laju erosi dan sedimentasi di suatu DAS dan juga menjadi rekomendasi dalam 
rencana pengelolaan Kolam Retensi di Indonesia sebagai upaya mempertahankan 
keberlanjutan fungsi kolam retensi. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang permasalahan yang akan menjadi topik pembahasan 
selanjutnya, termasuk didalamnya latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang 
akan diterapkan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka berisi tentang uraian-uraian teoritis sistematik mengenai variabel-
variabel yang akan berpengaruh terhadap penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian berisi tentang uraian data dan tahapan penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini serta analisis yang akan dilakukan terhadap data yang diperoleh dan juga 
termasuk batasan-batasan asumsi yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Pembahasan berisi tentang temuan penelitian berdasarkan hasil pengelolaan 
dan analisis data yang digunakan serta pembahasan dari temuan penelitiannya untuk menjawab 
setiap rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. 
 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal 
penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut 
